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ABSTRAK 

Penelitian ini menelusuri wacana moderasi sebagai basis utama Kementerian 

Agama RI (Kemenag) melakukan penafsiran, alasan utama menggunakan wacana 

tersebut dalam menafsirkan al-Qur’an, dan implikasi penafsirannya. Wacana 

moderasi yang dihadirkan melalui pemilihan diksi teks al-Qur’an telah membawa 

pada wacana baru dalam menafsirkan al-Qur’an. Diksi-diksi teks al-Qur’an 

kemudian dipilih untuk dilakukan pengembangan pada sisi makna leksikalnya. 

Pemilihan diksi tersebut kemudian menjadi salah satu cara Kemenag untuk 

menarasikan gagasan serta melakukan kritik terhadap konteks sosial melalui 

penafsiran al-Qur’an. 

Penelusuran wacana moderasi dalam Tafsir Tematik Kemenag ditempuh dengan 

metode analisis wacana historis (Discourse Historical Approach) Ruth Wodak. 

Tahapan pertama dari analisis ini menelusuri teoretisasi wacana moderasi dalam 

tafsir Kemenag, kemudian dilanjutkan operasionalisasi teori dengan menekankan 

pada analisis linguistik penafsiran, kemudian tahapan ketiga menganalisis wacana 

teks maupun konteks penyusunan penafsiran, dan keempat adalah melakukan 

interpretasi dari keseluruhan data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyusunan tafsir tematik Kementerian 

Agama memiliki keterkaitan dengan agenda Pemerintah Pusat untuk mewujudkan 

kehidupan damai, rukun dan moderat. Agenda tersebut dirumuskan melalui 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) dan direalisasikan 

Kemenag dalam perannya sebagai instansi terdepan dalam bidang keagamaan. 

Wacana moderasi diberangkatkan atas diksi wasaṭ dalam Q.S. Al-Baqarah [2]: 143. 

Implikasi penafsiran tersebut menjadikan diksi-diksi tertentu dalam teks al-Qur’an 

difungsikan sebagai media menyebarkan gagasan moderasi, mengesampingkan 

wacana penafsiran kontemporer yang memperhatikan pada analisis tektualitas teks, 

historisitas teks, dan pesan utama teks. 

 

Kata Kunci: Moderasi, Tafsir Tematik Kemenag, Analisis Wacana Historis Ruth 

Wodak.   
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 

Tahun 1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.  

A. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 bā’ B be ب

 tā’ T Te ت

 ṡā’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jīm J Je ج

 ḥā’ ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 khā’ Kh ka dan ha خ

 Dāl D De د

 Żāl Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 rā’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش



 

 

x 

 

 ṣād ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 ḍād ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 ṭā’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓȧ’ ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

  ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain g ge غ

 fā’ f ef ف

 Qāf q qi ق

 Kāf K ka ك

 Lām L el ل

 Mīm M em م

 Nūn N en ن

 Wāwu W w و

 hā’ H ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 yā’ Y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap  

 ditulis   muta’aqqī n    متعدين



 

 

xi 

 

 ditulis   ‘iddah    عدة

C. Ta’ Marbutah  

1. Bila dimatikan ditulis h  

  ditulis   hibah   هبة

  ditulis   jizyah جزية

- (ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat dan 

sebagaianya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).  

1. Bila diikuti oleh kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan “h”.  

الاولياء كرامة  ditulis   karā mah al-auliyā ’ 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dammah, ditulis 

dengan tanda t.  

  ditulis   zakā t al-fiṭ ri  الفطر زكاة

D. Vokal Pendek  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

-------- Fathah A a 

-------- Kasrah I i 

-------- ḍammah U u 

 

E. Vokal Panjang  

fathah + alif   ditulis   ā  

 ditulis   jā hiliyyah    جاهلية

fathah + ya’ mati  ditulis   ā  
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  ditulis   yas’ā    يسعى 

kasrah + ya’ mati  ditulis   ī  

 ditulis   karī m    كريم

ḍ ammah + wawu mati ditulis   ū  

فروض       ditulis   furū ḍ  

F. Vokal Rangkap  

fathah + ya’ mati  ditulis   ai 

 ditulis   bainakum     بينكم

fathah + wawu mati  ditulis   au 

قول       ditulis   qaulun 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof  

 ditulis  a’antum  أأنتم

 ditulis  u’iddat  أعدت 

شكرتم لئن  ditulis   la’in syakartum  

H. Kata Sandang Alif + Lam  

1. Bila diikuti oleh Huruf Qamariyyah  

 ditulis   al-Qurā n القران 

 ditulis  al-qiyā s القياس

2. Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya.  

 ’ ditulis   as-samā السماء

  ditulis  asy-syams الشمس

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat  
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الفروض  ذوي  ditulis   ż awī  al- furū ḍ  

  ditulis   ahl as-sunnah   السنة  اهل
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penafsiran al-Qur’an yang mengedepankan konstruksi kebahasaan al-

Qur’an dan konsistensi istilah yang merujuk pada penafsiran terdahulu 

dilakukan berbeda oleh Kemenag. Kemenag melakukan simplifikasi pada diksi 

ummatan wasaṭan al-Baqarah [2]: 143 menggunakan istilah “umat pilihan yang 

adil dan moderat” merujuk pada Tafsir al-Munir1. Faktanya, Tafsir al-Munir 

menafsirkan istilah dengan fahum khiyār al-umam wa al-wasaṭi fī al-umūri 

kullihā bi lā ifrāṭin wa lā tafrīṭin pada diksi ummatan wasaṭan al-Baqarah [2]: 

1432. Penafsiran yang cenderung simplifikatif tersebut menjadi inkonsisten 

apabila dikaitkan dengan penafsiran Kemenag pada ayat yang sama atas diksi 

ummatan wasaṭan al-Baqarah [2]: 143 dengan ‘umat yang mendapat petunjuk 

dari Allah swt’3. Hal tersebut juga terwujud dalam Tafsir Tematik Moderasi 

Beragama dengan menafsirkan diksi ummatan wasaṭan al-Baqarah [2]: 143 

menghasilkan derivasi berupa tawazun serta bias konfirmasi4. Simplifikasi dan 

 
1 Kemenag, Tanggung Jawab Sosial (Tafsir Al-Qur’an Tematik), ed. et. al Muchlis M. 

Hanafi (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2011), 29. 
2 Wahbah Al-Zuhaili, Al-Tafsir Al-Munir Fi Al-Aqidah Wa Al-Syari’ah Wa Al-Minhaj 

(Damaskus: Dar al-Fikr, 2009), 369. 
3 Kemenag, Al-Qur’an Dan Tafsir (Edisi Yang Disempurnakan) (Jakarta: Widya Cahaya, 

2011), 224. 
4 Muchlis M. Hanafi et al., Tafsir Tematik Moderasi Beragama, ed. Reflita and Muhammad 

Fatichuddin (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2022), 17. 
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inkonsistensi penafsiran oleh Kemenag menjadikan tafsir-tafsir tematiknya 

sarat dengan subjektivitas mufasir.  

Dominasi subjektivitas mufasir oleh Kemenag telah mememunculkan 

wacana moderasi sebagai struktur dasar utama dalam penafsirannya dengan 

mengikuti tema-tema tafsir. Misal, Tafsir Tematik Moderasi Beragama 

mengaitkan konsepsi moderat dengan keberadaan QS. al-Baqarah [2]: 143 di 

tengah surat yang berjumlah 286 ayat5. Kemudian dalam Tafsir Tematik 

Tanggung Jawab Sosial menghubungkan wasaṭiyah dengan keseimbangan 

kepentingan individu dan sosial (tawazun)6. Dalam wacana penafsiran 

kontemporer, tafsir tematik merupakan supportive skills atau sebagai ‘qur’anic 

sciences’ yang diharapkan mampu mengarahkan penafsiran menjadi lebih 

objektif7 menjadi dikesampingkan. Dengan begitu, penelitian atas hubungan 

antara teks dengan mufasir berdasarkan dominasi subjektivitas mufasir 

diperlukan untuk mengklarifikasi muatan wacana moderasi yang selalu 

diungkapkan dalam hampir setiap tema-tema Tafsir Tematik Kemenag. 

Pada dasarnya penelitian tentang Tafsir Tematik Kemenag telah 

mendapatkan perhatian oleh peneliti terdahulu. Dalam konteks penelitian ini, 

peneliti akan memetakan literatur terdahulu dalam dua kecenderungan 

penelitian sebagai berikut. Pertama, berkaitan dengan penelitian pada tafsir 

Kemenag secara umum dalam konteks isu sosial yang mempengaruhi hadirnya 

 
5 Hanafi et al., 17. 
6 Kemenag, Tanggung Jawab Sosial (Tafsir Al-Qur’an Tematik), 30. 
7 Amina Wadud, Qur’an and Woman (Oxford: Oxford University Press, 1999), 94. 
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tafsir Kemenag8, pembelaan atas isu nasionalisme melalui tafsir moderasi Islam 

Kemenag9, isu wacana Hak Asasi Manusia (HAM) dalam tafsir tematik 

Indonesia Kemenag10, konsepsi tawasuṭ, tawazun, dan ‘adalah dalam tafsir 

Kemenag11, isu tafsir seksualitas dan maskulinitas dalam tafsir Ilmi dan Tematik 

Kementeritan Agama RI12, bentuk-bentuk “negative communication” atau 

ujaran kebencian dalam al-Qur’an melalui perspektif Tafsir Tematik 

Kemenag13, hak pengasuhan anak dalam Tafsir Tematik Kemenag14, dan Tafsir 

Tematik Kemenag yang berorientasi pada langkah ber-Islam yang moderat 

dengan menawarkan beragama keadilan dan keseimbangan15. Kedua, 

kecenderungan penelitian atas isu kebahasaan dan perbandingan penafsiran 

 
8 A P Awadin and D Witro, “Tafsir Tematik Moderasi Islam: Jalan Menuju Moderasi 

Beragama Di Indonesia: Islamic Moderation Thematic Interpretation: The Path Towards Religious 

Moderation …,” Jurnal Bimas Islam 16, no. 1 (2023): 171–200, 

https://jurnalbimasislam.Kemenag.go.id/jbi/article/view/864%0Ahttps://jurnalbimasislam.Kemena

g.go.id/jbi/article/download/864/212. 
9 Muhammad Izzul Haq Zain and Muhamad Imam Mutaqin, “Membela Sistem Nasional; 

Analisis Wacana Moderasi Islam (Tafsir Al-Qur’an Tematik) Kementerian Agama Republik 

Indonesia,” An-Nida’ 46, no. 2 (2022): 209, https://doi.org/10.24014/an-nida.v46i2.20862. 
10 Muh Tasrif, “Kontestasi Wacana Hak Asasi Manusia Dalam Tafsir Al- Qur’an Indonesia 

Kontemporer: Kasus Tafsir Tematik Kementerian Agama,” Proceeding of The 2nd Conference on 

Strengthening Islamic Studies in the Digital Era 2, no. February (2022): 21–22. 
11 Ahmad Agus Salim and Abdul Kadir Riyadi, “Tawāsuṭ ,ʿAdālah , Dan Tawāzun Dalam 

Penafsiran Kementerian Agama,” Nun: Jurnal Studi Al- Qur’an Dan Tafis Di Nusantara 8, no. 1 

(2022): 46–72, https://doi.org/10.32495/nun.v8i1.345. 
12 Akhmad Supriadi, “Negara, Tafsir Dan Seksualitas: Konstruksi Maskulinitas Dan Relasi 

Kuasa Dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik Dan Tafsir Ilmi Kementerian Agama Republik Indonesia,” 

Disertasi (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022). 
13 Rizki Firmansyah, “Negative Communication on The Perspective of Indonesian Religion 

Ministry in Tafsir Tematik Departemen Agama: An Effort to Build Positive Attitudes and Words,” 

Taqaddumi: Journal of Quran and Hadith Studies 3, no. 1 (2023): 1–13, 

https://doi.org/10.12928/taqaddumi.v3i1.8189. 
14 Abdul Hakim, Akhmad Supriadi, and Nor Faridatunnisa, “Analisis Surah Al-Baqarah 

Ayat 233: Studi Tafsir Ilmi Dan Tafsir Tematik Kementerian Agama,” Syams: Jurnal Kajian 

Keislaman 3, no. 1 (2022): 26–34, https://doi.org/10.23971/js.v3i1.4623. 
15 Awadin and Witro, “Tafsir Tematik Moderasi Islam: Jalan Menuju Moderasi Beragama 

Di Indonesia: Islamic Moderation Thematic Interpretation: The Path Towards Religious Moderation 

….” 
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Tematik dan Ilmi Kemenag16, penghimpunan pada ayat tertentu sesuai dengan 

korpus ayat dan kosa kata tertentu17, isu transposisi tafsir ringkas dengan 

perbandingan antara tafsir Quraish Shihab dan Kemenag18, dan historisitas 

tafsir Kemenag melalui perspektif periodesasi19.  

Berdasarkan pada penelitian terdahulu belum terdapat kajian yang berfokus 

pada wacana moderasi yang dijadikan sebagai bagian dari struktur dasar 

Kemenag dalam menafsirkan al-Qur’an. Penelitian ini berasumsi bahwa 

penafsiran yang dilakukan oleh Kemenag dalam tafsir tematiknya cenderung 

menjadikan wacana moderasi sebagai struktur dasar dalam menafsirkan al-

Qur’an. Sebuah wacana tidak dapat dipandang sebagai ungkapan kebahasaan 

dan diterima begitu saja “taken for granted”.  

Wacana memiliki sisi kompleksitas pembacaan, pendekatan, dan 

transdisipliner, serta membutuhkan pembacaan dengan multimetode dalam 

mengungkapkannya20. Ruth Wodak dalam analisis wacananya menggunakan 

pendekatan Discourse Historical Approach (DHA) untuk memperjelas 

pecahan-pecahan wacana. DHA dalam konteks ini digunakan untuk 

menyelidiki hubungan intertekstualitas, diskursif, dan hubungan atara ucapan, 

 
16 Hakim, Supriadi, and Faridatunnisa, “Analisis Surah Al-Baqarah Ayat 233: Studi Tafsir 

Ilmi Dan Tafsir Tematik Kementerian Agama.” 
17 Asep Fuad, Dadan Rusmana, and Yayan Rahtikawati, “Orientasi Penyusunan Tafsir 

Tematik Kementerian Agama Republik Indonesia,” Hanifiya: Jurnal Studi Agama-Agama 5, no. 1 

(2022): 35–46, https://doi.org/10.15575/hanifiya.v5i1.15846. 
18 Rahmatullah, “Tafsir Ringkas Dan Penyederhaan Tafsir: Transposisi Dalam Tafsir 

Ringkas M. Quraish Shihab Dan Kemenag,” Suhuf 16, no. 2 (2023): 267–90. 
19 Hasani Ahmad Said, Ahmad Zaini Pramudya, and Melly Nur Rahmawati, “Negara 

Republik Indonesia Dengan Karya Tafsirnya (Al-Qur’an Dan Tafsirnya Kemenag),” Tafakkur: 

Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 4, no. 1 (2023). 
20 Ruth Wodak and Michael Meyer, Methods of Critical Discourse Studies, 3rd ed. (Los 

Angeles: Sage Publication, 2016), 2. 
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teks, genre, dan wacana (investigates intertextual and interdiscursive 

relationships between utterances, text, genre, and discourses), serta 

mengeksplorasi bagaimana wacana, genre, dan teks berubah dengan mengikut 

pada perubahan sosio-politik (how discourses, genre, and text changes in 

relationship to sociopolitical change)21. Dalam konteks inilah analisis wacana 

Ruth Wodak memiliki relevansi untuk menganalisis muatan wacana dalam 

Tafsir Tematik Kemenag dengan menggunakan pendekatan Discourse 

Historical Approach (DHA). Teori dan pendekatan tersebut akan memandu 

peneliti dalam mengungkapkan wacana kemoderatan sebagai struktur dasar 

dalam menafsirkan al-Qur’an, kesejarahan Tafsir Tematik Kemenag, serta 

implikasi penafsirannya dalam merespon isu kekinian seperti isu beragama dan 

berkehidupan yang moderat. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian ini, maka penelitian ini 

akan mengajukan dua pertanyaan utama: 

1. Bagaimana struktur dasar penafsiran Kemenag yang menjadikan 

wacana moderasi sebagai basis utama dalam menafsirkan al-Qur’an? 

2. Apa alasan utama wacana moderasi menjadi basis utama dalam 

menafsirkan al-Qur’an serta bagaimana konteks sosial-historis 

 
21 Ruth Wodak, “Critical Discourse Analysis, Discourse Historical Approach,” in The 

International Encyclopedia of Language and Social Interaction, First Edit (Cichester: Wiley 

Blackwel, 2015), 5, https://doi.org/10.4135/9780857028020.d6. 



6 

 

 

 

munculnya penafsiran tematik Kemenag sebagai pemicu utama dalam 

menafsirkan al-Qur’an? 

3. Sejauh mana implikasi penafsiran Kemenag dalam tafsir tematiknya 

untuk merespon isu kekinian seperti isu beragama dan berkehidupan 

yang moderat?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Terdapat tujuan dan kegunaan penelitian ini sebagai berikut:  

1. Tujuan praksis adalah untuk menyelesaikan tugas akhir perkuliahan 

pada jenjang Magister. Sedangkan tujuan akademisnya adalah untuk 

menjawab rumusan masalah dalam latar belakang penelitian. Yakni, 

bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pada struktur dasar 

penafsiran al-Qur’an Kemenag atas wacana moderasi sebagai basis 

utama dalam menafsirkan a-Qur’an. Kemudian, Mengetahui dan 

menganalisis alasan sejarah kemunculan Tafsir Tematik Kemenag, serta 

mengetahui sejauh mana implikasi penafsirannya dalam merespon isu 

kekinian seperti beragama dan berkehidupan yang moderat.  

2. Kegunaan penelitian ini adalah memberikan kontribusi berupa kajian 

analisis wacana yang berfokus pada konteks sosial-historis dan 

menganalisis wacana moderasi dalam Tafsir Tematik Kemenag yang 

digunakan sebagai struktur dasar dalam menafsirkan al-Qur’an 
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D. Kajian Pustaka 

Analisis wacana bukan hal baru dalam studi tafsir, termasuk dalam tafsir 

tematik. Faris Maulana Akbar pada tesisnya, mencoba mengungkap wacana 

pada tafsir tematik M. Dawam Rahardjo melalui hermeneutik dan analisis 

wacana. Penelitian tersebut kemudian menunjukkan adanya wacana 

pembaruan tafsir pada tafsir tematik M. Dawam Rahardjo dalam bentuk 

reinterpretasi dengan pemahaman berbasis ilmu-ilmu modern serta adanya 

lima wacana besar yang diusung dalam tafsir tersebut: keilmuan, 

kemasyarakatan, kepemerintahan, perekonomian, dan moralitas22.  

Adapula analisis wacana pada tafsir tematik Kementerian Agama 

ditunjukkan dalam penelitian Heki Hartono dengan melakukan analisis relasi 

kuasa dalam penafsiran Jihad oleh Kementerian Agama. Penelitian tersebut 

berangkat atas asumsi adanya indikasi relasi-pengetahuan untuk kepentingan 

tertentu dengan menunjukkan hasil adanya upaya penyelerasan dan 

standarisasi konstruksi Jihad23. Penelitian serupa juga ditunjukkan dalam 

artikel Arif Kurniawan dengan pisau analisis relasi kuasa Michael Focault 

berusaha menjawab analisis epistemologi Tafsir al-Qur’an Tematik 

Kementerian Agama serta strategi wacana kuasa pemerintahannya24. 

 
22 Faris Maulana Akbar, Tafsir Tematik-Sosial (Studi Atas Ensiklopedi Al-Qur’an Dan 

Paradigma Al- Qur’an Karya M. Dawam Rahardjo), Tesis, 2021. 
23 Heki Hartono, “Relasi Kuasa Dalam Penafsiran Jihad Tafsir Al-Qur’an Tematik 

Kementerian Agama” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019). 
24 Arif Kurniawan, “Tinjauan Strategi Wacana Kuasa Pemerintah Dalam Tafsir Al-Qur’an 

Tematik Kemenag,” Hermeneutik 12, no. 1 (2019): 35, 

https://doi.org/10.21043/hermeneutik.v13i2.6353. 
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Penelitian-penelitian atas Tafsir Tematik Kemenag sendiri terbagi pada 

ranah saintifik dan isu sosial, mengikuti tema-tema yang disuguhkan oleh 

Kemenag. Muhammad Izzul Haq Zain dan Muhammad Imam Mutaqin, 

misalnya, mengaitkan isu sistem nasional sebagai pengaruh sosial atas 

produksi tafsir Moderasi Islam menggunakan analisis wacana25. Adapula 

artikel oleh A. P. Awadin dan D. Witro (2023) yang menyoroti tafsir Moderasi 

Islam oleh Kemenag sebagai tawaran untuk merespon isu-isu keberagamaan 

dan kemanusiaan di Indonesia di masa depan26 atau pembahasan lebih spesifik 

pada konsep-konsep dasar tafsir Moderasi Islam27. 

Isu sosial lainnya yang diangkat, seperti Akhmad Supriadi dalam 

disertasinya yang berjudul “Negara, Tafsir, dan Seksualitas (Konstruksi 

Maskulinitas dan Relasi Kuasa dalam Tafsir al-Qur’an Tematik dan Tafsir Ilmi 

Kementerian Agama Republik Indonesia)” menelusuri wacana seksualitas dan 

gender serta pengaruh relasi kuasa atas tafsir tematik dan tafsir ilmi 

Kemenag28. Kemudian isu sosial keluarga yang menyinggung pada model hak 

pengasuhan anak pada Tafsir Tematik Kemenag dilakukan oleh Abdul Hakim 

 
25 Zain and Mutaqin, “Membela Sistem Nasional; Analisis Wacana Moderasi Islam (Tafsir 

Al-Qur’an Tematik) Kementerian Agama Republik Indonesia.” 
26 Awadin and Witro, “Tafsir Tematik Moderasi Islam: Jalan Menuju Moderasi Beragama 

Di Indonesia: Islamic Moderation Thematic Interpretation: The Path Towards Religious Moderation 

….” 
27 Salim and Riyadi, “Tawāsuṭ ,ʿAdālah , Dan Tawāzun Dalam Penafsiran Kementerian 

Agama.” 
28 Supriadi, “Negara, Tafsir Dan Seksualitas: Konstruksi Maskulinitas Dan Relasi Kuasa 

Dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik Dan Tafsir Ilmi Kementerian Agama Republik Indonesia.” 
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dengan mempertimbangkan pada diksi-diksi perbandingan naskah Tafsir 

Tematik Kemenag dengan Tafsir Ilminya29. 

Langkah penelitian yang dilakukan oleh penelitian-penelitian terdahulu atas 

Tafsir Tematik Kemenag memiliki kecenderungan pada konstruksi isu 

sosialnya, namun hanya menyentuh pada bagian-bagian normatif. Adapun 

penelitian pada objek yang sama dengan analisis wacana sebagian besar 

menggunakan relasi kuasa sebagai pisau analisisnya. Dengan demikian, 

penelitian ini memiliki posisi yang berbeda dengan penelitian-penelitian yang 

sudah ada dengan menelusuri struktur dasar penyusunan penafsiran Tafsir 

Tematik Kemenag melalui analisis wacana kritis melihat pada aspek analisis 

sosial-historis milik Ruth Wodak. 

E. Kerangka Teori 

Penelitian ini menggunakan kerangka teori Analisis Wacana Kritis dengan 

pendekatan Discourse Historical Approach (DHA) Ruth Wodak. Asumsi teoritis 

Ruth Wodak dalam menjelaskan analisis wacana adalah berasal dari hipotesa 

atas fenomena sosial yang memberikan ruang pembacaan secara kritis “Any 

social phenomenon lends itself to critical investigation” dan untuk ‘ditentang’ 

serta tidak menerimanya dengan begitu adanya “ to be challenged and not taken 

for granted”. Sedangkan objek Wacana Kritis dalam terminologi Ruth Wodak 

merujuk pendahulunya seperti Michel Foucault, Chantal Mouffe, Jurgen 

Habermas, Niklas Luhman adalah segala suatu yang berkaitan dengan 

 
29 Hakim, Supriadi, and Faridatunnisa, “Analisis Surah Al-Baqarah Ayat 233: Studi Tafsir 

Ilmi Dan Tafsir Tematik Kementerian Agama.” 
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kesejarahan, strategi politik, teks, percakapan, ungkapan “anything from a 

historical monument, a political strategy, text, talk, a speech”30.  

Ruth Wodak melihat penggunaan bahasa dalam tuturan dan tulisan melalui 

konteks pembacaan analisis wacana adalah sebagai sebuah bentuk hubungan 

dialektika “praktik sosial” yang menghubungkan antara peristiwa diskursif, 

situasi, institusi, dan struktur sosial yang “membingkainya”. Secara sosial, 

bahwa wacana itu sendiri pada dasarnya membentuk situasi, objek, 

pengetahuan, identitas sosial serta memiliki hubungan antara dua kelompok 

pihak yang terlibat. Oleh sebab itu, muatan wacana itu sendiri berisi tiga 

konsepsi utama, berupa “Critique, Ideology, and Power” sebagai berikut31; 

1. Critique, bahwa kritik dalam terminologi ini membawa pada bentuk 

pembacaan makna yang beragam. Di mana, kritik dipahami sebagai 

tindakan critical yang mendekati pada sebuah data lokasi kritik 

“situated critique”, penyematan data dalam konteks sosial, 

mengklarifikasi posisi partisipan wacana, dan keterlibatan pada 

keberlanjutan refleksi itu sendiri saat dilakukannya sebuah 

penelitian. Dengan kata lain kritik adalah penelusuran atau 

pemeriksaan, penilaian, baik dari sudut normatif terhadap suatu 

objek, tindakan, orang, dan pranata sosial “Critique refers to 

examination, assessment and evaluation, from normative 

perspective, of person, object, actions, social institution and so 

 
30 Wodak and Meyer, Methods of Critical Discourse Studies, 3. 
31 Wodak and Meyer, 6–9. 
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forth”. Penggunaan kritik memiliki pembacaan pada beberapa 

aspek, seperti teks, wacana yang tersembunyi dengan bertujuan 

menemukan inkonsistensi, kontradiksi, paradoks, dan situasi yang 

mengharuskan untuk menentukan struktur internal wacana dalam 

teks.  

2. Ideology, adalah sebuah perspektif atau sebagai worldview atas 

opini, perilaku, nilai dan evaluasi yang mana hal tersebut disebarkan 

oleh anggota dari suatu komunitas tertentu. Seperti model 

representasi atas bagaimana kelompok sosial melihat konteks sosial 

sebagai sebuah model dari status quo. Dalam konteks pendekatan 

Discourse Historical Approach (DHA) adalah untuk 

mendekonstruksi sebuah hegemoni wacana tertentu dengan cara 

menguraikan ideologi-ideologi untuk “membangun, melestarikan, 

atau bahkan menentang dominasi”. 

3. Power, dalam konsepsi analisis wacana kritis Ruth Wodak adalah 

bahwa kekuasaan berkaitan dengan hubungan yang tidak sejalan 

antara aktor sosial yang memiliki posisi yang berbeda atau termasuk 

kelompok sosial yang berbeda “social actors who have different 

social positions or who belong to different social groups”. Berkaitan 

dengan definisi power dalam konsepsi analisis wacana kritis Ruth 

Wodak adalah merupakan sebuah ikatan yang saling 

menguntungkan dengan bergantung antara beberapa pihak. Hal ini 
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memungkinkan juga bahwa power didefinisikan sabagai “actional 

power” kekuatan fisik, pengendalian, ancaman, janji.  

Dalam Proses analisis wacana kritis historis, Ruth Wodak melakukan 

kategorisasi proses analisis berupa sebagai berikut32.  

1. Theory: Melakukan definisi pada teori Analisis Wacana Kritis dan 

menentukan objek kajiannya. Hal ini dilakukan untuk memperjelas 

terminologi yang digunakan sebagai konsepsi teoritis analisis 

wacana, melakukan teoritisasi, pemilihan asumsi, dan konsep 

keterhubungan antara asumsi dengan wacana. 

2. Operationalization: Melakukan operasionalisasi analisis yang 

mengungkap karakter konten seperti: Pertama, mengungkap struktur 

linguistik pada media atau tema umum yang telah dikategorikan, dan 

kedua, analisis secara mendalam “fine analysis” untuk menemukan 

fokus pada “text surface” dan “rhetorical means”. Operasionalisasi 

ini merupakan proses yang bergantung pada konsep linguistik, 

seperti kebahasaan aktor, bentuk, waktu, susunan frasa kalimat, 

argumentasi dan lainnya “the core operationalizations depend on 

linguistic concept such as actor, mode, time, tense, argumentation 

and so on”.  

3. Discourse/text: Melakukan definisasi wacana baik berupa teks, 

ungkapan, dan data-data yang masih berkaitan dengan wacana yang 

telah diasumsikan. 

 
32 Wodak and Meyer, 13–16. 
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4. Interpretation: Melakukan interpretasi atas data-data yang telah 

ditemukan dengan cara melakukan seleksi informasi. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Dengan demikian, peneliti melakukan refleksi pada konsepsi Ruth Wodak 

atas analisis wacana kritis pendekatan historisnya yang dapat diaplikasikan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Konseptualisasi: Melakukan 
seleksi pada konsep teori dan 

relasi asumsi 

Melakukan definisasi wacana baik 

berupa teks, ungkapan, dan data-data 
yang masih berkaitan dengan wacana 

yang telah diasumsikan 

Theory 

Operationalization 

Discourse/Text 

Interpretation 

Melakukan interpretasi atas 

data-data yang telah ditemukan 
dengan cara melakukan seleksi 

informasi 

Menjelaskan asumsi yang telah 

melalui proses penyaringan 
pada proses interpretasi data 

Gambar 1 Teori Analisis Wacana Historis Ruth Wodak 
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F. Metode Penelitian 

a) Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi pustaka (library research) 

dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Penggunaan jenis 

penelitian studi pustaka pada umumnya dilakukan pada suatu penelitian 

yang objek materialnya berupa kepustakaan. Seperti karya ilmiah, buku 

tafsir yang tercetak, dan beberapa objek material lain yang berkaitan dengan 

kepustakaan. Dalam hal ini, jenis penelitian kepustakaan memiliki 

keunggunalan, antara lain adalah dalam melakukan pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan cara mengumpulkan catatan-catatan terbitan suatu 

Instansi, perorangan, maupun selektif dengan lebih efisien.  

Konseptualisasi: Melakukan 

seleksi pada konsep teori dan 
relasi asumsi 

Melakukan definisasi wacana baik 
berupa teks, ungkapan, dan data-data 

yang masih berkaitan dengan wacana 

yang telah diasumsikan 

Melakukan penjelasan 

secara konseptual pada 

fokus analisis yang 

digunakan dalam 

membaca Tafsir Tematik 

Kemenag 

Operasionalisasi teori 

pada Tafsir Tematik 

Kemenag 

Wacana Penafsiran 

Kemenag 

Melakukan interpretasi hasil 

pembacaan pada Tafsir 

Kemenag 

Melakukan interpretasi atas 
data-data yang telah ditemukan 

dengan cara melakukan seleksi 
informasi 

Menjelaskan asumsi yang telah 

melalui proses penyaringan 
pada proses interpretasi data 

Gambar 2 Aplikasi Teori Analisis Wacana Historis 

Ruth Wodak 
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b) Sumber Data 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Tafsir Tematik Kemenag 

RI. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah literatur yang 

memiliki relasi studi dengan penelitian ini. Di antaranya berupa artikel 

ilmiah dari penelitian terdahulu, buku ilmiah, maupun data cetakan yang 

dapat menunjang penelitian. Seperti penggunaan data sekunder dalam 

melakukan analisis data, pengumpulan data, reduksi data, dan penarikan 

kesimpulan penelitian.  

c) Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut: 1) dokumentasi, yakni dengan cara melakukan penulisan pada 

diksi-diksi yang ditemukan dalam objek material (Tafsir Tematik 

Kemenag); 2) studi literatur, yakni dengan cara melakukan pemetaan pada 

data-data yang ditemukan serta mengesampingkan data yang tidak terkait 

dengan penelitian; 3) observasi, yakni melakukan pembacaan dengan 

seksama (pengamatan) pada data yang terdalam dalam objek material 

penelitian. 

d) Teknik Analisis Data 

Penelitian ini akan mengaplikasikan teknik analisis data sebagai 

berikut: 1) pengolahan data, 2) memeriksa data, 3) melakukan interpretasi 

data, 4) reduksi data, 5) melakukan penarikan kesimpulan. Data yang telah 

dilakukan analisis data akan menghasilkan penelitian yang memiliki alur 

pembahasan yang runtut serta dapat dijelaskan secara akademis.  
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e) Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Wacana Historis Ruth 

Wodak “Discourse Historical Approach”. Konsepsi dari pendekatan ini 

adalah sebagai orientasi pendekatan linguistik yang menjangkau pada 

pembuktian keterhubungan teori wacana dengan perilaku langsung, genre, 

wacana, dan teks “linguistically orientated of the approaches..It explicitly 

tries to establish a theory of discourse by establishing the connection 

between field of action, genres, discourses and text”.(method od cri…, 26) 

f) Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam tesis ini tersusun dalam lima bab yang secara 

sistematis dan kronologis menyajikan kajian analitis mengenai wacana 

dalam penafsiran Tafsir Tematik Kemenag. Penelitian ini mengamati 

konsep moderasi dalam Tafsir Kemenag melalui Discourse Historical 

Approach oleh Ruth Wodak. Sistematika pembahasan dalam tiap bab dapat 

diamati sebagai berikut: 

Bab I, merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 

yang menjelaskan fakta-fakta sosial serta hipotesis awal penelitian, 

kemudian rumusan masalah yang menjadi titik berangkat penelitian, tujuan 

dan kegunaan penelitian yang menunjukkan arah penelitian ini. Selanjutnya 

terdapat kajian pustaka yang berisi literatur terdahulu dan posisi penelitian 

ini. Adapun metode penelitian berisi pemaparan langkah-langkah kerja 

hingga struktur susunan penelitian. 
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Bab II, menjelaskan tinjauan umum tentang sejarah Tafsir Tematik 

Kemenag, konsep-konsep struktur dasar dalam menafsirkan al-Qur’an, dan 

moderasi beragama sebagai struktur dasar Tafsir Tematik Kemenag dalam 

menafsirkan al-Qur’an. 

 Bab III, berisi pembahasan yang mengungkapkan moderasi 

beragama dalam konstrukri Tafsir Tematik Kemenag, sumber-sumber 

konstruksi moderasi beragamanya, dan konteks sosial-historis Tafsir 

Kemenag dalam memunculkan isu moderasi beragama sebagai struktur 

dasar Kemenag dalam melakukan penafsiran al-Qur’an. Tahapan 

pembahasan pada Bab III ini digunakan untuk menunjukkan 

kecenderungan-kecenderungan Kemenag dalam menafsirkan al-Qur’an, 

seperti konteks kesejarahan hadirnya lembaga serta kelompok yang 

menyusun Tafsir Tematik Kemenag.  

Bab IV, dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menganalisis 

data temuan yang telah dilakukan pemetaan pada Bab sebelumnya. Proses 

analisis data pada pembahasan Bab IV ini akan dilakukan dengan 

menganalisis setiap data temuan penelitian yang telah dituliskan pada 

pembahasan dalam setiap bab. Penulis akan mengaktualisasikan mekanisme 

teori Analisis Wacana Historis Ruth Wodak dalam pembahasan pada bab ini. 

Sehingga, diharapkan pada hasil penelitian berupa hasil yang lengkap dan 

objektif. 

 Bab V, dalam penelitian ini ditempuh dengan memaparkan hasil 

penelitian berupa kesimpulan dan saran. Kesimpulan penelitian akan 
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memuat hasil akhir penelitian yang menyimpukan rumusan masalah serta 

jawaban penelitian. Saran penelitian akan berisi saran peneliti terhadap 

kontribusi, kekurangan, dan celah penelitian yang dapat dilakukan oleh 

peneliti lanjutan di kemudian hari. Dalam Bab V ini juga peneliti akan 

melakukan klaim reflektif dari hasil penelitian sebagai bentuk tesis peneliti 

terhadap Tafsir Tematik Kemenag.  



102 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Kemenag melakukan rekonstruksi pada 

wacana tafsir tematik modern kontemporer melalui tafsir tematiknya, Moderasi 

Beragama (2022) dengan pemilihan diksi pada teks al-Qur’an sebagai cara 

awal untuk mengungkapkan gagasannya. Cara yang digunakan adalah dengan 

menarasikan tekstualitas teks seperti pada Q.S. Al-Ḥujarāt [49]: 13 yang 

memuat isu utama keanekaragaman penciptaan sebagai sunnatullah. Di sisi 

lain, tiap individu harus menerapkan sikap yang tidak ekstrem dalam 

menanggapi perbedaan nilai maupun potensi konflik yang mungkin saja 

terjadi. Melalui diksi wasaṭan atau wasaṭ dalam konteks Q.S. Al-Baqarah [2]: 

143 Kemenag menarasikan sebuah gagasan tentang moderasi. 

Wacana moderasi dihadirkan sebagai dasar utama dalam bertindak, 

berperilaku, dan bahkan dalam menafsirkan al-Qur’an. Misalnya, seperti ketika 

menafsirkan Q.S. Al-Anfāl [8]: 39, penafsiran ini didudukkan besertaan dengan 

Q.S. Al-Baqarah [2]: 190-193, dan besertaan dengan Q.S. Al-Hajj [39]: 39 

sebagai implementasi melihat al-Qur’an dengan sudut pandang yang 

berimbang, tidak parsial, dan komprehensif. Gaya penafsiran tersebut 

menjadikan wacana moderasi sebagai struktur dasar Kemenag dalam 

menafsirkan al-Qur’an. 
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Dominasi wacana moderasi dalam penafsiran Kemenag sebagai struktur 

dasar penafsirannya tampak paling jelas dalam tafsir tematik Moderasi 

Beragama, Moderasi Islam.. Hal ini dibuktikan dengan berbagai asumsi dasar 

yang disebutkan mengenai konteks sosial-historis di Indonesia pada awal abad 

ke-21 yang digambarkan memiliki sejarah atas minimnya pemahaman tentang 

kerukunan serta masih banyaknya isu konflik horizontal di tengah masyarakat. 

Melalui UUD 1945 pasal 29 pula Pemerintah Pusat memberikan mandat agar 

instansi yang menjadi garda terdepan bangsa ikut hadir sebagai penyambung 

terciptanya cita-cita untuk menjadikan bangsa Indonesia rukun, damai, dan 

sejahtera. Hingga kemudian dikeluarkannya RPJMN sebagai ruang bagi 

instansi termasuk Kemenag untuk merealisasikan visi yang telah dirumuskan. 

Visi tersebut berupa langkah-langkah strategis dalam rangka menciptakan 

bangsa Indonesia kuat, ekonomi sejahtera, serta hidup dalam kerukunan. 

Kemenag hadir dalam bentuk kontribusi dalam memberikan pemahaman 

terhadap masyarakat melalui Tafsir Tematik Kemenag yang dihadirkan dengan 

tema yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat pada saat itu. Seperti 

judul tematik Tanggung Jawab Sosial, Moderasi Beragama, dan Moderasi 

Islam sebagai representasi kebutuhan menyelesaikan problematika umat. 

Gaya penafsiran demikian membawa pada sebuah implikasi penafsiran 

berupa adanya perubahan paradigma penafsiran kontemporer yang 

mengedepankan pada analisis teks, konteks sosial-historis, dan analisis pada 

idiom era klasik menjadi tafsir tematik yang cenderung praksis. Perubahan 

paradigma penafsiran kontemporer tersebut terjadi pada aspek pemilahan diksi 
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teks al-Qur’an yang dipilih oleh Kemenag sebagai media untuk menyebarkan 

gagasannya tentang wacana moderasi. Pada praktiknya, wacana moderasi yang 

dijadikan sebagai basis utama dalam menafsirkan al-Qur’an 

diimplementasikan melalui keterlibatannya dalam mewujudkan cita-cita 

Pemerintah Pusat untuk menjadikan bangsa Indonesia sebagai bangsa yang 

beretika, memiliki sikap moderat, dan menjadikan bangsa yang hidup rukun 

serta damai.  

B.  Saran 

Penulisan tesis ini adalah didasarkan pada kebermanfaatan secara praksis 

dan akademis. Oleh sebab itu, penulis memberikan keterbukaan kepada para 

peneliti lanjutan untuk memberikan masukan pada penelitian ini, dan penulis 

memberikan saran untuk mendiskusikan kembali bahwa wacana moderasi 

dalam tafsir Kemenag memiliki cakupan yang luas. Sehingga penulis 

memberikan saran agar wacana moderasi dalam Tafsir Tematik Kemenag dapat 

dilakukan penelitian di Kemudian hari pada aspek sejauh mana implikasi dan 

kegunaan wacana tersebut.  
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